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ABSTRACT

Training aims to identify the challenges faced by teachers, develop effective strategies to overcome
barriers, and provide the resources needed for successful technology implementation. Through this
approach, we can ensure that education in Indonesia not only survives, but also thrives amidst the rapid
and complex changes of the Industrial Revolution 4.0 era. The training was attended by 24 teachers from
various subjects with an attendance rate of 100% at each session. During the training, participants showed
great enthusiasm in learning and applying the technologies introduced. The teachers reported increased
confidence and renewed enthusiasm in organizing and preparing more interesting and interactive classes.
They also appreciated the various tips and tricks provided to improve teaching effectiveness.
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ABSTRAK

Pelatihan bertujuan untuk untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru, mengembangkan
strategi yang efektif untuk mengatasi hambatan, dan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk
implementasi teknologi yang berhasil. Melalui pendekatan ini, kita dapat memastikan bahwa pendidikan
di Indonesia tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah perubahan yang cepat dan kompleks
di era Revolusi Industri 4.0. Pelatihan diikuti oleh 24 guru dari berbagai mata pelajaran dengan tingkat
kehadiran mencapai 100% pada setiap sesi. Selama pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi
dalam mempelajari dan menerapkan teknologi yang diperkenalkan. Para guru melaporkan peningkatan
kepercayaan diri serta semangat baru dalam menyusun dan mempersiapkan kelas yang lebih menarik dan
interaktif. Mereka juga mengapresiasi berbagai tips dan trik yang diberikan untuk meningkatkan
efektivitas pengajaran.

Kata Kunci: Sistem Teknologi, Informasi, Revolusi Industri 4.0

1. Pendahuluan

Pentingnya teknologi informasi di era Revolusi Industri 4.0 terletak pada
kemampuannya untuk memudahkan manusia dalam memproduksi, mengolah data, dan
menyebarkan informasi. Teknologi informasi juga membantu meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan
(Budiman, 2019; Gunawan & Rahmawati, 2021). Selain itu, teknologi informasi memungkinkan
integrasi teknologi sensor, interkoneksi, dan analisis data untuk meningkatkan otomatisasi
pelayanan maupun sistem produksi (Nasution & Siregar, 2020).

Perkembangan teknologi dan informasi telah mengalami percepatan yang luar biasa
dalam beberapa dekade terakhir. Revolusi Industri 4.0, yang ditandai dengan integrasi teknologi
canggih seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), big data, dan sistem siber-fisik, telah
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membawa perubahan mendasar dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan (Mulyadi &
Santoso, 2021). Guru, sebagai garda terdepan dalam proses pendidikan, menghadapi tantangan
besar dalam mengadaptasi diri dengan perubahan ini untuk memastikan bahwa proses belajar
mengajar tetap relevan dan efektif di era digital ini (Cahyani & Kusuma, 2021; Indrawati &
Kurniawan, 2019).

Di Indonesia, tantangan ini semakin relevan mengingat pesatnya perkembangan
teknologi dan informasi serta tuntutan global yang semakin kompetitif (Rahayu & Hadi, 2019).
Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus mampu
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pengajaran (Purwanto & Widodo, 2021).
Kemampuan untuk menggunakan perangkat lunak pendidikan, mengintegrasikan teknologi
dalam kurikulum, dan memanfaatkan data analitik untuk memahami kebutuhan siswa adalah
beberapa keterampilan baru yang harus dimiliki oleh guru di era Revolusi Industri 4.0 (Fitriani &
Hidayat, 2019; Oktaviani & Prasetyo, 2019).

Namun, banyak guru yang masih menghadapi kesulitan dalam mengadaptasi teknologi
ini. Hambatan seperti kurangnya pelatihan yang memadai, keterbatasan akses terhadap
perangkat teknologi, dan resistensi terhadap perubahan menjadi tantangan utama yang harus
diatasi (Dewi & Sari, 2020; Kusnadi & Wulandari, 2020). Padahal, pemanfaatan teknologi dan
informasi tidak hanya membantu dalam proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan
efisiensi administrasi dan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua (Junaidi & Lestari, 2021;
Sari & Wijaya, 2021).

Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan yang komprehensif kepada guru
dalam bentuk pelatihan berkelanjutan, penyediaan akses terhadap teknologi, dan
pembangunan infrastruktur yang memadai (Halim & Putri, 2020; Qodariah & Setiawan, 2020).
Dengan dukungan ini, diharapkan guru dapat mengembangkan kompetensi digital mereka,
sehingga mampu menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dengan lebih siap dan percaya diri
(Arifin & Hermanto, 2020).

Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan
kualitas pengajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja yang
semakin didominasi oleh teknologi (Lestari & Nugroho, 2019). Melalui penggunaan teknologi
yang tepat, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, inovatif, dan sesuai
dengan kebutuhan zaman. Ini akan membantu siswa mengembangkan keterampilan seperti
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital (Dewi & Sari, 2020).

SMA Negeri 4 Bengkalis berada di Desa Sebauk, tepatnya di JIl. Utama Sebauk,
Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Sekolah ini berdiri sejak 2003 dan
telah terakreditasi A. Kepala Sekolah SMA N 4 Bengkalis menyatakan bahwa di era teknologi dan
informasi saat ini, pendidikan menjadi ujung tombak pembangunan untuk menciptakan generasi
muda penerus bangsa. Informasi yang tidak lagi dibatasi ruang dan waktu mempengaruhi pola
pikir dan perilaku individu, termasuk para siswa yang akrab dengan perkembangan informasi
melalui berbagai perangkat (Nasution & Siregar, 2020). Oleh karena itu, tugas pendidikan dan
pengawasan siswa harus menjadi tanggung jawab bersama antara sekolah, masyarakat, dan
orang tua, yang memerlukan kerja sama dan komunikasi yang baik di antara ketiganya (Lestari
& Nugroho, 2019).

Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
pemanfaatan teknologi oleh guru menjadi sangat penting (Halim & Putri, 2020). Kegiatan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru, mengembangkan strategi
yang efektif untuk mengatasi hambatan, dan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk
implementasi teknologi yang berhasil (Qodariah & Setiawan, 2020). Melalui pendekatan ini, kita
dapat memastikan bahwa pendidikan di Indonesia tidak hanya bertahan, tetapi juga
berkembang di tengah perubahan yang cepat dan kompleks di era Revolusi Industri 4.0
(Gunawan & Rahmawati, 2021).
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Dengan demikian, pemanfaatan perkembangan sistem teknologi dan informasi oleh
guru bukan hanya sebuah keharusan, tetapi juga sebuah peluang besar untuk meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan (Purwanto & Widodo, 2021). Dengan dukungan yang
tepat, guru dapat menjadi agen perubahan yang mampu membawa pendidikan Indonesia
menuju masa depan yang lebih cerah dan kompetitif di kancah global (Junaidi & Lestari, 2021).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini juga mengikutsertakan mahasiswa,
sehingga kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada guru dan siswa, tetapi
juga memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu
pengetahuan mereka di lapangan (Sari & Wijaya, 2021). Selain itu, program ini meningkatkan
kemampuan soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, dan problem-solving. Dengan melibatkan
mahasiswa dalam program ini, Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) berperan dalam
mencetak generasi penerus yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga peka
terhadap kebutuhan masyarakat dan mampu memberikan solusi inovatif di era Revolusi Industri
4.0 (Arifin & Hermanto, 2020). Sehingga, pendidikan di Indonesia dapat berkembang dan
beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan kompleks.

2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat untuk tema "Pemanfaatan
Perkembangan Sistem Teknologi dan Informasi dalam Menghadapi Tantangan Revolusi Industri
4.0 pada Guru" di SMA N 4 Bengkalis melibatkan penyampaian materi serta pendampingan
langsung kepada para guru. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru dapat
memanfaatkan teknologi informasi dan sistem digital secara efektif dan berkelanjutan. Tahapan
pelaksanaan pengabdian masyarakat mencakup:

1. Sosialisasi: Tim Pengabdian melakukan survei dan wawancara dengan para guru di SMK Insan
Prima Mandiri Garut untuk mengevaluasi sejauh mana mereka memahami dan
memanfaatkan sistem informasi serta teknologi informasi di era Revolusi Industri 4.0.
Berdasarkan temuan dari survei tersebut, Tim mengusulkan kegiatan tatap muka untuk
meningkatkan pengetahuan para guru dalam menghadapi tantangan di era digital ini.
Sebelum pelaksanaan kegiatan, Tim melakukan wawancara dan pendekatan dengan Kepala
Sekolah SMA N 4 Bengkalis beserta jajarannya. Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh
masukan bahwa kegiatan yang disarankan berupa seminar dan presentasi untuk membekali
para guru dengan pengetahuan mengenai pemanfaatan sistem informasi dan teknologi
informasi yang sudah ada dan digunakan di sekolah mereka.

2. Pelatihan: Melakukan penyuluhan pemanfaatan sistem informasi dan teknologi informasi
dalam menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 mengenai pengetahuan dan pelaksanaan
setiap kegiatan yang disertai dengan dokumentasi kegiatan. Guru-guru akan diberikan
pelatihan mengenai penggunaan teknologi dan aplikasi digital yang relevan untuk
pembelajaran. Pelatihan ini mencakup penggunaan platform seperti Google Classroom,
Zoom, Kahoot!, Microsoft Excel, Microsoft Word, Canva, dan teknologi berbasis Al. Tujuan
pelatihan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan digital guru, sehingga mereka dapat
lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi dalam pengajaran.

3. Penerapan teknologi: Setelah pelatihan, guru-guru diharapkan mulai menerapkan teknologi
yang telah dipelajari dalam proses pembelajaran sehari-hari. Penerapan ini melibatkan
penggunaan Google Classroom untuk manajemen kelas, Zoom untuk kelas online, Kahoot!
untuk pembelajaran interaktif, serta Canva dan Al untuk menciptakan materi pembelajaran
yang menarik dan personal. Guru-guru akan diikuti dalam tahap ini untuk memastikan
teknologi diterapkan secara efektif.
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4. Pendampingan dan Evaluasi: Setelah penerapan teknologi, tim pengabdian akan melakukan
pendampingan secara berkala kepada guru-guru untuk memastikan bahwa teknologi yang
diterapkan berjalan dengan baik. Tim akan membantu mengatasi masalah yang mungkin
muncul dan memberikan dukungan tambahan jika diperlukan. Evaluasi juga dilakukan untuk
mengukur efektivitas teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan
siswa.

5. Keberlanjutan Program: Tahap terakhir adalah memastikan keberlanjutan program. Tim
pengabdian akan menyusun strategi untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi dalam
pengajaran tetap berlanjut bahkan setelah program berakhir. Ini bisa melibatkan pelatihan
lanjutan, pembentukan kelompok kerja guru, atau menyediakan akses ke sumber daya dan
dukungan teknis. Keberlanjutan program bertujuan agar dampak positif dari pengabdian ini
dapat dirasakan dalam jangka panjang.

Ketua pengabdian bertanggung jawab atas keseluruhan manajemen program, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi, termasuk merancang kegiatan, mengkoordinasikan tim, dan
menyusun laporan akhir. Ketua pengabdian juga sebagai penghubung Tim dengan Mitra,
menjaga komunikasi dan administrasi terkait Kerjasama. Anggota 1 sebagai Fasilitator Pelatihan
bertugas dalam pelaksanaan teknis dan pelatihan yaitu menyusun materi dan memberikan
dukungan teknis terkait teknologi seperti Google Classroom, Zoom, dan Kahoot!, serta
mengajarkan dan mengembangkan materi pelatihan serta membimbing peserta secara
langsung. Anggota 2 sebagai Evaluator dan Penulis Laporan, menilai efektivitas program dengan
merancang alat evaluasi, menganalisis data, dan menyusun laporan evaluasi, serta menyusun
dokumentasi dan laporan akhir kegiatan. sementara Mahasiswa terlibat dalam pelaksanaan
program, membantu kegiatan lapangan, dan berkontribusi dalam pengumpulan data serta
evaluasi. Tahap monitoring dan evaluasi dengan cara menyediakan kuisioner dan membuat
rekap kuisioner untuk mengetahui hasil respon guru-guru SMA N 4 Bengkalis terhadap
penyuluhan yang diberikan.

3. Hasil Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Perkembangan Sistem Teknologi Dan
Informasi Dalam Menghadapi Tantangan Revolusi Industri 4.0 Pada Guru SMA 4 Bengkalis telah
dilaksanakan pada tanggal 4 September 2024 di SMA 4 Bengkalis, dengan tujuan untuk
memberikan dukungan kepada guru dalam bentuk pelatihan penggunakan teknologi dalam
proses pembelajaran di sekolah. Dengan dukungan ini, diharapkan guru dapat mengembangkan
kompetensi digital mereka, sehingga mampu menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0
dengan lebih siap. Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pendidikan tidak hanya
meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia
kerja yang semakin didominasi oleh teknologi. Melalui penggunaan teknologi yang tepat, guru
dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan
zaman. Ini akan membantu siswa mengembangkan keterampilan seperti berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital.

Materi tambahan lainnya adalah pelatihan pemanfaatan teknologi dalam pengajaran,
termasuk penggunaan Google Classroom, Zoom, dan Kahoot!. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan digital guru serta mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran. Google Classroom membantu guru dalam pengelolaan kelas dengan fitur-fitur
seperti pendistribusian tugas, pengumpulan pekerjaan siswa, pemberian nilai, dan komunikasi
yang efisien. Zoom memungkinkan pelaksanaan kelas online yang interaktif dan dinamis,
sedangkan Kahoot! memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan melalui kuis interaktif
yang kompetitif.
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Pelatihan juga mencakup pengelolaan data dan perencanaan pelajaran dengan
menggunakan Microsoft Excel dan Microsoft Word. Microsoft Excel digunakan untuk mengelola
dan menganalisis data siswa secara sistematis, termasuk perhitungan statistik dan pembuatan
grafik yang mendukung perencanaan pembelajaran berbasis data (Alexander & Kusleika, 2019).
Sementara itu, Microsoft Word memudahkan guru dalam menyusun dokumen pembelajaran
seperti silabus dan materi ajar dengan format profesional (O'Leary, 2019).

1 =< DALAN NENGHADAPI
N REVOLUSH INDUSTRI 4.0 PA

Gambar 1. Foto Bersama setelah Kegiatan PkM
Pelatihan diikuti oleh 24 guru dari berbagai mata pelajaran dengan tingkat kehadiran
mencapai 100% pada setiap sesi. Selama pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi
dalam mempelajari dan menerapkan teknologi yang diperkenalkan. Para guru melaporkan
peningkatan kepercayaan diri serta semangat baru dalam menyusun dan mempersiapkan kelas
yang lebih menarik dan interaktif. Mereka juga mengapresiasi berbagai tips dan trik yang
diberikan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran.
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Gambar 2. Penyampaian Materi PkM

Berdasarkan hasil diskusi dengan para guru tersebut, ditemukan kendala dalam bentuk
kurangnya insfrastruktur yang menunjang dalam implementasi teknologi, seperti jaringan
internet yang masih sangat tidak memadai. Kegiatan yang dilakukan menggunakan jaringan
Berdasarkan hasil diskusi dengan para guru tersebut, ditemukan kendala dalam bentuk
kurangnya insfrastruktur yang menunjang dalam implementasi teknologi, seperti jaringan
internet yang masih sangat tidak memadai. Kegiatan yang dilakukan menggunakan jaringan
internet belum difasilitasi dari sekolah dengan maksimal, sehingga perlu menggunakan jaringan
pribadi padahal untuk menunjang proses pembelajaran. Solusi yang diberikan oleh tim
pengabdian mencakup rekomendasi kepada pihak sekolah untuk meningkatkan kapasitas
jaringan internet serta penyediaan fasilitas tambahan seperti akses Wi-Fi yang lebih baik di area
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sekolah. Selain itu, tim juga menyarankan pelatihan tambahan terkait pengelolaan sumber daya
teknologi secara optimal untuk mengurangi hambatan teknis dalam pembelajaran berbasis
teknologi. Setelah dilakukan sesi diskusi, dilakukan pengisian kuesioner oleh guru tentang
tingkat kepuasan peserta pengabdian terhadap kegiatan pelatihan yang diberikan.

4. Penutup

Pelaksanaan Pelatihan Pemanfaatan Perkembangan Sistem Teknologi dan Informasi
dalam Menghadapi Tantangan Revolusi Industri 4.0 bagi guru di SMA 4 Bengkalis telah berhasil
dilaksanakan pada 4 September 2024. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
digital guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga mereka
lebih siap menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0.

Materi yang diberikan mencakup penggunaan Google Classroom, Zoom, dan Kahoot!,
yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas dan interaksi dengan siswa.
Selain itu, pelatihan juga mencakup penggunaan Microsoft Excel dan Microsoft Word untuk
pengelolaan data dan perencanaan pembelajaran berbasis teknologi.

Dengan tingkat kehadiran 100% dan partisipasi aktif dari 24 guru, pelatihan ini
mendapat respons positif. Para guru merasa lebih percaya diri dalam menerapkan teknologi
dalam pembelajaran dan mengapresiasi berbagai strategi yang diberikan. Namun, masih
terdapat kendala utama, yaitu terbatasnya infrastruktur teknologi, terutama jaringan internet
yang kurang memadai. Untuk mengatasi hal ini, tim pelatihan merekomendasikan peningkatan
kapasitas jaringan sekolah serta penyediaan akses Wi-Fi yang lebih baik.

Sebagai tindak lanjut, pihak sekolah disarankan untuk mengadakan pelatihan tambahan
guna meningkatkan keterampilan guru dalam pengelolaan teknologi secara optimal. Kegiatan
ini membuktikan bahwa dukungan teknologi yang baik dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran serta mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang semakin berbasis digital.
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